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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Prosespembelajaranmerupakanprosesinteraksiyang intensifantarberbagai
komponensistempembelajaranyaituguru,siswa,materibelajar,dan  lingkungan.
PeraturanPemerintahRepublik IndonesiaNo.19Tahun 2005Pasall9menyatakan
bahwaprosespembelajaran padasetiap satuanpendidikandiselenggarakansecara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasisiswauntukberpartisi- pasiaktif,sertamemberikanruangyang
cukupbagiprakarsa,kreativitas,dan kemandirian sesuaidengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik sertapsikologis siswa(PP No. 19 Tahun 2005:9).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
standarisiuntuksatuanpendidikandasar danmenengahmenyatakanbahwastandar
kompetensi ~ matapelajaranbahasalndonesiamerupakankualifikasikemampuan
minimalpesertadidikyang
menggambarkanpenguasaanpengetahuan,keterampilan berbahasa, dan sikap
positifterhadap bahasadan sastralndonesia. Standarkompeten-
siinimerupakandasarbagipesertadidikuntukmemahamidanmeresponsituasi lokal,
regional,nasional, dan global.Matapelajaranbahasalndonesiabertujuan agar
peserta didik  memilikikemampuan:(1)  berkomunikasi secara  efektif
danefisiensesuaidenganetikayangberlaku,baiksecaralisanmaupuntulis;(2)mengh
argaidanbangga menggunakan bahasalndonesiasebagaibahasapersatuan dan
bahasanegara; (3)memahamibahasalndonesiadan

menggunakannyadengantepatdan kreatifuntuk berbagai tujuan;(4) menggunakan
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bahasalndonesiauntuk meningkatkan kemampuan
intelektual,sertakematanganemosionaldansosial;(5)
menikmatidanmemanfaatkan karyasastrauntuk memperluas
wawasan,memperhalusbudipekerti,  serta  meningkat-  kanpengetahuan
dankemampuanberbahasa;(6) menghargaidanmembanggakan
sastralndonesiasebagaikhazanah ~ budayadan intelektualmanusialndonesia.
Sedangkanruang lingkupmatapelajaranbahasalndonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasadan kemampuan bersastrayangmeliputi
aspekmendengarkan, berbicara, membacadanmenulis(Depdiknas, 2006: 317).

Penggunaan bahasasebagai alatkomunikasi terbagi menjadidua, yaitu
komunikasi lisandankomunikasi tulis. Komunikasilisan meliputiketerampilan
menyimak dan berbicara, sedangkan komunikasi tulis  meliputi
keterampilan membacadanmenulis(Santosa,2008:
6.1).Keempatketerampilanberbahasater- sebutsaling
terkaitsatudenganyanglainnya. Apabilasalahsatuketerampilan
berbahasamemilikikelemahan, maka akan berakibatpadalemahnyaketerampilan
berbahasayanglain.

Menulismerupakanketerampilan berbahasayang
digunakanuntukberkomu-
nikasisecaratidaklangsung. Menulistermasukkegiatanyang produktifdanekspresif
karena menulisberartimenyampaikansecara tertulisgagasan,ide,pendapat,atau
pikirandanperasaan(Tarigan,2008:3).Menulismemilikiperanyang penting karena
denganmenulismakaseseorangdapatmeningkatkankecerdasan,mengembangkan
dayakreativitas, menumbuhkankeberanian,serta merangsang kemauandan

mengumpulkan informasi. Tulisan menjadi sarana komunikasi yang efisien dan
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efektif untuk menjangkau khalayak masayangluas.

DalamKurikulum TingkatSatuan Pendidikan, salah satu standar
kompetensi dalam aspekmenulisyang  harusdikuasaiolehsiswakelasIl
adalahmendeskripsikan tumbuhanataubinatang
disekitardenganbahasatulissecarasederhana.Deskripsi merupakan
jenistulisanyang memaparkandengankata-katasuatubenda,tempat, suasana agar
pembacadapat melihat, mendengar, dan merasakan sendiri.Keteram- pilan
menulisdeskripsimemberikankemudahanpadasiswauntukmendeskripsikan
tumbuhanataubinatang  disekitar.Olehkarenaitu,keterampilanmenulisdeskripsi
memilikimanfaatbesar bagisiswakelasIISD(Depdiknas, 2006:322).

Keterampilan menulis deskripsi tidak datangsecara otomatis, tetapi
harus melalui latihan secarasistematis, terus-menerus, dan penuh disiplin.
Banyak orang menganggap bahwaketerampilan menulis deskripsimerupakan
keterampilan yang rumit.Haltersebutdikarenakankebanyakanorang merasa
tidakberbakatdan tidak
mengetahuiuntukapadanbagaimanaharusmenulisdeskripsi.Keadaan ini tentu saja
tidakterlepasdarilingkungandanpembelajaran menulisdeskripsidisekolah
(Suparno,2008: 1.29).Untukmenumbuhkanbudayamenulisdeskripsipadasiswa,
guru perlu membiasakan siswadengan kegiatan menulisdeskripsidan menjadikan
kegiatanmenulisdeskripsisebagaisuatu halyang menyenangkan.Agarhaltersebut
dapattercipta,makadiperlukanprosespembelajaranyang  menyenangkandengan
menerapkan modelpembelajaran yanginovatif.

Salahsatu modelpembelajaranyang memilikiciri inovatif,aktif,kreatif,dan
menyenangkanadalahmodelPicture andPicture. ModelPictureandPicture

merupakan suatu metodebelajar  yang menggunakangambaryang
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dipasangkanatau diurutkanmenjadiurutanlogis(Hamdani,2011:89).
ModelPictureandPicture mengandalkan gambarsebagai
mediadalamprosespembelajaran.Suyatno(2004:81) menyatakan

bahwapenggunaan  mediagambar  dalampembelajaran ~ menulisdeskripsi
bertujuan  agarsiswadapatmenulisdeskripsidengancepatdantepat.Mediagambar
dapat merangsang siswa agar lebih termotivasi dan tertarik dalam
pembelajaran. Siswadapatmelihatsecaralangsunggambaryangakan
dideskripsikan,sehingga siswa memperoleh kemudahan dalamkegiatan
menulisdeskripsi.

Suprijono(2009:
125)mengemukakanlangkah-langkahpembelajaranPicture
andPicture,yaitu:gurumenyampaikankompetensiyang ingindicapai,gurumenya-
jikan materisebagaipengantar, guru menunjukkan/memperlihatkan
gambar-gambar yang berkaitan
denganmateri,gurumenunjuk/memanggilsiswasecarabergantian
memasang/mengurutkangambar-gambarmenjadiurutanyang
logis,gurumenanya- kan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut, guru
memulaimenanamkan  konsep/materisesuaidengan ~ kompetensiyangingin
dicapai, kesimpulan/rangkuman.

Subana(2011:
126)menyatakanbahwatimbulpermasalahandalampembelajaranbahasalndonesia
.Secaraumumpembelajaran bahasalndonesiamasih banyak memberipengetahuan
tentangkebahasaan, tanpa memberikesempatan seluas-luasnya untukberlatih
menggunakanbahasalndonesia. Dalampraktikpembelajaranbahasa Indonesia

guru hanya mengajarkan pengetahuan tentang bahasa, contohnya:
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tatabahasa,maknakata,sastra,dan lain-lain.Pembelajaranbahasalndonesiabelum
mengajarkan tentang keterampilan
menggunakanbahasauntukkomunikasi,sehingga kemampuansiswamasihkurang
dalam menggunakanketerampilanbahasakhusus- nyadalamketerampilan
menulisdeskripsi. Hal tersebutmenunjukkan bahwamasih terdapatpermasalahan
dalampembelajaran bahasalndonesia, sehinggamengakibat- kan
rendahnyakualitasdalampembelajaran bahasalndonesia.

Selain ituhasiltemuanDepdiknas(2007) menunjukkanbahwa masih
banyak permasalahan pelaksanaan pembelajaran
bahasalndonesiadiSD/M]Iantara lainyaitu:
1)sebagiangurumengalamikesulitandalammenentukan kegiatan belajarmengajar
yang tepatuntukmencapaikompetensidasar;2)banyakgurumengalamikesulitan
dalam merumuskan materipokok/pembelajaranyang sesuaidengankarakteristik
daerah/sekolah,perkembanganpeserta didik,danpotensidaerah;3)gurumasih
banyakyangbelummenggunakanmetodepembelajaranyangbervariasi(Depdiknas
,2007:9).

Hasiltemuanpenelitiandalampembelajaranbahasalndonesiadiatas ~ juga
terjadi diSDN 13 Kapalo Koto Kecamatan Pauh. Berdasarkan refleksi awal
yangdilakukan dengan timkolaborasi, penelitimenemukan
masalahbahwapembelajaranmenulis deskripsipadasiswakelasIISDN 13 Kapalo
Koto Kecamatan Pauhmasih belumoptimal. Hal ini dikarenakansaatproses
pembelajarangurubelummenggunakanmetodepembela- jaranyang
bervariasi.Gurulebihseringmenggunakanmetodeceramahdankurang
menekankan pada aktivitas siswa. Sehingga sebagian besar siswa bosan,

kurangantusiasdalammengikutipembelajarandanberakibatpadarendahnyahasilbe
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lajar siswa.

Rata-ratahasilbelajarbahasalndonesiasiswakelasIl SDN 13 Kapalo Koto

Kecamatan Pauhbelum mencapaiKKMyang ditetapkan,
khususnyadalamketerampilan menulisdeskripsi. Siswabelumdapat
mengemukakangagasandan idemelaluibahasa tulisdenganbaik.

Halinidibuktikandengandatabahwadari25siswakelas ILhanyalOsiswa(38%)
yang  nilainyatuntasdanl5siswa(62%)nilainyatidaktuntasdalampembelajaran
bahasalndonesiadenganbatas KKM 70.Nilaimaksimalkelas adalah75,sedangkan
nilai minimum adalah35,denganrata-ratakelas58.Nilairata-ratakelasyang belum
memenuhiKKMsertapersentasesiswayang memilikinilaitidak tuntasmenjadi
alasanuntukmenindaklanjutipermasalahandikelas II SDN 13 Kapalo Koto
Kecamatan Pauh.Berdasarkan hasilobservasidandatahasilbelajar
matapelajarantersebut,makaperluadanya perbaikan
dalamprosespembelajaran.Penelitiakanmenetapkanalternatiftindakan
untukmemperbaikipembelajarandenganmenerapkanmodel  PictureandPicture
dalampembelajaranmenulis.
Berdasarkan uraian di atas maka penelitimengajukanjudul:
“Peningkatan Keterampilan Menulis Melalui Model Picture and Picture di kelas

IT SDN 13 Kapalo Koto Kecamatan Pauh Kota Padang”.

B. RUMUSAN MASALAHDANPEMECAHANMASALAH
1.1 RumusanMasalah

Mengacupadaidentifikasidan latarbelakang masalah,dapatdirumuskan
masalahsebagaiberikut: “Bagaimanakahcarameningkatkanketerampilanmenulis

deskripsipadasiswakelasIl SDN 13 Kapalo Koto Kecamatan Pauh?”
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Rumusan masalah tersebutdapatdirincisebagaiberikut:

a. Apakahpenerapanmodel PictureandPicturedapatmeningkatkanhasilbelajar
berupaketerampilan menulisdeskripsisiswakelasll SDN 13 Kapalo Koto
Kecamatan Pauh?

b. Apakahpenerapanmodel PictureandPicture dapatmeningkatkanaktivitas
siswakelasIISDN 13 Kapalo Koto Kecamatan Pauh
dalampembelajaranmenulisdeskripsi?

c. Apakahpenerapanmodel PictureandPicturedapatmeningkatkanketerampilan
guru  kelasIl SDN 13  Kapalo Koto Kecamatan Pauh
dalampembelajaranmenulisdeskripsi?

1.2 PemecahanMasalah

Masalahyang munculdikelasIl SDN 13 Kapalo Koto Kecamatan Pauh
adalahhasilbelajarsiswa yang rata-rata masih di bawah KKM.Untuk
menyelesaikan  permasalahan yang terjadimaka alternatiftindakanyang
dilakukanadalahmelaluiPenelitianTindakan Kelasyang
terdiridari2siklus,denganmenggunakanmodel PictureandPicture
dalampembelajaran menulisdeskripsi.

Adapunurutanlangkahpembelajarannyaadalah: (1)motivasidanapersepsi;

(2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran;(3) guru menyampaikan

materipokok pelajaran;(4)siswamemperhatikanbermacamgambar

yangditunjukkanolehgurudanmengurutkangambarsehinggamenjadiururtanyang
tepat;(5)siswadanguru bertanyajawabmengenaigambar
tersebut;(6)siswamembentuk kelompokdiskusi;

(7)setiapkelompokmengerjakanLembarKerjaSiswa;(8)gurumembimbing kegiat-

an diskusisiswa;(9)siswamempresentasikan hasildiskusi;(10) siswayang lain
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menanggapi;(11)  guru  memberikan  umpanbalik  terhadaptanggapan
siswa;(12)guru  memberikan kesempatan bertanyakepadasiswa;(13) guru
memberikan penghargaan kelompok;(14) siswabersamaguru menyimpulkan
materipembelajaran;(15) siswa mengerjakanevaluasi(16) guru memberikan

tindaklanjut.

C. TUJUAN PENELITIAN

1.1TujuanUmum

Tujuanumumpenelitianiniadalahuntuk
meningkatkanketerampilanmenulis
deskripsimelaluipenerapanmodel PictureandPicturepadasiswakelas IISDN 13
Kapalo Koto Kecamatan Pauh Kota Padang.
1.2TujuanKhusus

Adapun tujuan khususdaripenelitian ini adalah:

1. Meningkatkanhasilbelajarsiswaberupaketerampilanmenulisdeskripsiden
gan menerapkan model Picture and Picture pada siswa kelas I SDN
13 Kapalo Koto Kecamatan pauh.

2. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi
dengan menerapkan model Picture and Picture pada siswa kelas II
SDN 13 Kapalo Koto Kecamatan pauh

3. Meningkatkanketerampilangurudalampembelajaranmenulisdeskripsiden
gan menerapkan model Picture and Picture pada siswa kelas I SDN

13 Kapalo Koto Kecamatan pauh.
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D. MANFAATPENELITIAN

1.1 Manfaat Teoretis
Secarateoretis,penelitiandenganmodel Pictureand Picturedapatmemberi-
kanmanfaatdalampengembanganilmupengetahuandan teknologiberupa
implementasi modelPictureand Picturepadapembelajaran bahasalndonesiadi
sekolah dasar.
1.2 Manfaat Praktis
1.2.1Bagiguru
a.Meningkatkanketerampilangurudalampembelajaranmenulisdeskripsidengan
model PictureandPicture.
b.Sebagaireferensiuntuk melaksanakan pembelajaran yanginovatif.
1.2.2 Bagisiswa
a.Meningkatkan motivasisiswadalampembelajaran menulisdeskripsi.
b.Memperoleh pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa sehingga
meningkatkan aktivitasdan hasilbelajar siswa.
1.2.3 Bagi lembaga
a.Sebagaireferensiuntukmelaksanakanpembelajaranyanginovatifsehinggakete-

rampilan guru,aktivitas siswa,dan hasil belajar siswa meningkat.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



